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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep persamaan lingkaran dengan 

menerapkan model Discovery Learning berbantuan GeoGebra. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas dengan model Kurt Lewin yang dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu: 

(1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan (acting), (3) pengamatan (observing) dan (4) refleksi (reflecting). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi, dan dokumentasi dengan analisis data yang 

digunakan adalah analisis data kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa persentase ketuntasan klasikal 

kemampuan pemahaman konsep siswa mencapai 66,67% pada siklus I dan meningkat menjadi 83,33% pada 

siklus II. Penerapan model Discovery Learning berbantuan GeoGebra ini juga meningkatkan aktivitas guru 

dan aktivitas siswa pada setiap siklus dengan persentasenya mencapai 100%. Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model Discovery Learning berbantuan GeoGebra dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep persamaan lingkaran pada siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Fatuleu. 

Kata Kunci: Discovery Learning, GeoGebra, kemampuan pemahaman konsep, persamaan lingkaran. 

 

ABSTRACT 

This research aims to improve the ability to understand the concept of circle equations by applying the 

Discovery Learning model assisted by Geogebra. This type of research is classroom action research using the 

Kurt Lewin model which is carried out in 2 cycles and each cycle consists of 4 stages, namely: (1) planning, 

(2) implementation, (3) observing, and (4) reflection. The data collection techniques used are tests, observation, 

and documentation with the data analysis used is quantitative data analysis. The research results showed that 

the percentage of classical completeness in students conceptual understanding abilities reached 66,67% in 

cycle I and increased to 83,33% in cycle II. The implementation of the Discovery Learning model assisted by 

GeoGebra also increases teacher activity and student activity in each cycle with a percentage reaching 100%. 

Based on the research results, it can be concluded that the application of the Discovery Learning model assisted 

by GeoGebra can improve the ability to understand the concept of circle equations in class XI IPA 3 Student 

at SMA Negeri 1 Fatuleu. 

Keywords: discovery learning, GeoGebra, ability to understand concepts, circle equations. 

 

PENDAHULUAN 

 Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang memiliki peranan penting dalam kehidupan. 

Ilmu matematika berperan aktif dalam memajukan daya pikir siswa agar mampu berpikir secara 

logis, kreatif, kritis, dan matematis. Menurut Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 (dalam Pratiwi, 

2021), salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah siswa mampu memahami konsep 

matematika, menguraikan keterkaitan antar konsep matematika dan mengimplementasikan konsep 
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secara efektif, efisien dan tepat dalam menyelesaikan masalah matematika. Namun hingga saat ini 

pembelajaran matematika di sekolah dianggap sebagai pembelajaran yang sulit dan membosankan, 

sehingga banyak siswa yang menghindari pembelajaran matematika (Utari, 2019). Hal ini seringkali 

terjadi karena siswa sendiri tidak menemukan cara belajar yang efektif serta tidak memiliki 

kemampuan yang baik dalam memecahkan masalah matematika. Kesulitan belajar ini dapat 

berakibat pada prestasi belajar matematika siswa yang masih rendah khususnya pada materi 

persamaan lingkaran, sehingga perlu adanya penguasaan materi serta kemampuan pemahaman 

konsep yang baik dari siswa. 

Pemahaman konsep matematika yang tepat dapat membantu siswa dalam memecahkan dan 

menyelesaikan masalah-masalah matematika serta dapat membangun kemampuan yang lebih 

kompleks (Fitri, 2017). Menurut Simarmata dkk (2022) rendahnya kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa dapat disebabkan oleh kebiasaan siswa yang hanya menghafal rumus tanpa 

memahami   konsep–konsep matematikanya, sehingga siswa akan kesulitan untuk menyatakan ulang 

konsep pada permasalahan matematika. 

Permasalahan rendahnya kemampuan pemahaman konsep juga terjadi pada siswa XI IPA 3 

SMAN 1 Fatuleu. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan guru matematika di 

SMAN 1 Fatuleu, Kecamatan Fatuleu, Kabupaten Kupang, menyatakan bahwa pemahaman konsep 

matematika siswa khususnya pada materi persamaan lingkaran masih tergolong rendah. Hal ini 

disebabkan karena rendahnya pemahaman dasar matematika siswa, model pembelajaran yang masih 

bersifat konvensional serta tidak adanya media pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran 

di kelas. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep ini terlihat pada proses pembelajaran dimana 

hanya 10 dari 31 orang siswa di kelas XI IPA 3 yang mampu menganalisis serta memiliki penalaran 

yang baik dalam menyelesaikan penyelesaian masalah persamaan lingkaran. 

Untuk mengatasi rendahnya kemampuan pemahaman konsep siswa, guru perlu melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Sutrisno (dalam Trianingsi dkk, 2019) 

Discovery Learning adalah model pembelajaran yang dalam proses pembelajarannya memfokuskan 

siswa untuk menemukan konsep secara mandiri sehingga dapat berdampak terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Selain model pembelajaran, peran media pembelajaran juga 

sangat mendukung proses pembelajaran karena memudahkan siswa dalam proses menemukan hal 

baru dan juga semangat siswa untuk mencoba hal yang berbeda dari biasanya, salah saunya adalah 

GeoGebra. Menurut Putrawan & Suharta (dalam Naya, 2022) GeoGebra adalah salah satu program 

komputer yang digunakan untuk mendemonstrasikan atau memvisualisasikan konsep-konsep 

matematika yang abstrak, khususnya untuk kalkulus, geometri, dan aljabar. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan pemahaman konsep sangat 

penting dimiliki siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah matematika, khususnya pada materi 
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persamaan lingkaran. Kemampuan pemahaman konsep yang baik dapat membantu siswa memahami 

dan menguasai serta tidak mudah lupa akan konsep-konsep matematika yang telah diajarkan. Dengan 

model dan media pembelajaran yang digunakan, diharapkan dapat membantu siswa dalam proses 

pembelajaran dan mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

khususnya pada materi persamaan lingkaran. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Fatuleu dengan subjek penelitian adalah siswa 

kelas XI IPA 3 yang berjumlah 31 siswa. Jenis penelitian yang digunakan peneliti ialah Penelitian 

Tindakan Kelas. Menurut Kurt Lewin (dalam Arikunto, 2007) penelitian tindakan kelas terdapat 

siklus di mana setiap siklus yang dilaksanakan terdiri dari empat tahapan yaitu (1) perencanaan 

(planning), (2) pelaksanaan (acting), (3) pengamatan (observing) dan (4) refleksi (reflecting). 

Tahapan-tahapan dalam penelitian tindakan kelas ini dimulai dari merencang dan menyiapkan 

perangkat pembelajaran serta instrument penelitian berupa RPP, LKPD, bahan ajar, media 

pembelajaran, instrumen tes dan lembar observasi guru dan siswa. Setelah merancang perangkat 

pembelajaran, peneliti akan melaksanakan tindakan penelitian sesuai dengan model Discovery 

Learning dan melakukan observasi pada saat proses pembelajaran. Diakhir dari tahapan ini, peneliti 

akan melakukan refleksi untuk mengidentifikasi kekurangan, menganalisis penyebab dan 

mempersiapkan tindakan perbaikan untuk tindakan siklus berikutnya. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis, observasi 

dan dokumentasi. Instrument penelitian yang digunakan adalah lembar soal tes kemampuan 

pemahaman konsep siswa berupa soal essay atau uraian sebanyak lima nomor soal dan lembar 

observasi menggunakan activity list yang berisi butir-butir pernyataan tentang aktivitas siswa dan 

guru selama pembelajaran berlangsung. Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah analisis data kuantitatif. Analisis data kuantitatif digunakan peneliti untuk 

mengukur tingkat kemampuan pemahaman konsep siswa melalui tes kemampuan pemahaman 

konsep siswa dan analisis kegiatan pembelajaran melalui hasil observasi (guru dan siswa). Analisis 

tes kemampuan pemahaman konsep siswa diperoleh dari menghitung ketuntasan individu dan 

menghitung persentase ketuntasan klasikal. Dalam penelitian ini, ketuntasan klasikal akan tercapai 

apabila 75% dari siswa yang mengikuti tes memperoleh nilai ≥75. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada tanggal 10 Mei sampai 17 Mei 2023. Penelitian 

ini menggunakan model Discovery Learning berbantuan GeoGebra di kelas XI IPA 3 SMAN 1 

Fatuleu dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan dalam II siklus. Siklus I dilaksanakan sebanyak 
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2 pertemuan dan siklus II sebanyak 1 pertemuan. Penelitian dilaksanakan dari tahap perencanaan 

hingga tahap refleksi. Hasil penelitian tindakan kelas ini terdiri dari hasil pra pelaksanaan tindakan, 

hasil pelaksanaan tindakan serta hasil observasi aktivitas guru dan hasil observasi aktivitas guru 

siswa. Tes pra siklus dilakukan peneliti sebelum melaksanakan tindakan pelaksanaan siklus I. Tes 

ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa pada materi persamaan lingkaran 

sebelum diberi tindakan.  

Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti melaksanakan tindakan pembelajaran sesuai 

dengan langkah-langkah model pembelajaran yang telah direncanakan yaitu model Discovery 

Learning. Kegiatan diawali dengan menyapa siswa, mengecek kehadiran siswa, menyampaikan 

tujuan dan kompetensi dasar, serta mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan materi 

sebelumnya. Pada siklus I, materi yang diajarkan adalah pengertian lingkaran, persamaan lingkaran 

yang berpusat di titik 𝑂(0,0), persamaan lingkaran yang berpusat di titik 𝑃(𝑎, 𝑏) serta bentuk umum 

persamaan lingkaran. Guru kemudian membuka pembelajaran dengan menampilkan suatu 

permaalahan persamaan lingkaran, kemudian meminta siswa untuk mengamati dan mengumpulkan 

informasi sebanyak mungkin yang berkaitan dengan masalah yang diberikan.  

    

Gambar 1. Siswa mengerjakan LKPD siklus I 

Selanjutnya siswa dibagi dalam 5 kelompok untuk mengerjakan masalah-masalah pada 

LKPD dan siswa di minta untuk mempresentasikan pekerjaannya di depan kelas. Diakhir dari 

presentasi siswa, guru kemudian menggunakan GeoGebra untuk memperjelas jawaban kelompok, 

seperti menentukan titik pusat, menentukan jari-jari, menentukan persamaan lingkaran dan lain 

sebagainya. Contoh penggunaan GeoGebra adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2. Titik pusat di (0,0)     Gambar 3. Menentukan jari-jari      Gambar 4. Titik pusat di (𝑎, 𝑏)      

 

Setelah peneliti melakukan pelaksanakan tindakan, peneliti kemudia mengobservasi setiap 

kekurangan dan keterbatasan penelitian, kemudian merancang perbaikan yang akan dilakukan di 

siklus berikutnya yaitu siklus II. Pada tahap pelaksanaan siklus II, Materi yang diajarkan adalah 

menentukan titik pusat dan jari-jari dari suatu persamaan serta menyelesaikan masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan persamaan lingkaran.  

    

Gambar 5. Pembelajaran Siklus II 

Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan peneliti mulai dari kegiatan pendahuluan hingga 

kegiatan penutup menggunakan langkah-langkah Discovery Learning. Diakhir dari tindakan 

pelaksanaan, peneliti melakukan tes siklus untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa. 

Dari hasil tes, terlihat bahwa sebagian siswa masih keliru dalam mengoperasikan bentuk kuadrat, 

kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan persamaan lingkaran dan ada juga 

yang masih keliru dalam menentukan titik pusat pada lingkaran yang berpusat di (𝑎, 𝑏). Jawaban tes 

siklus I dan siklus II dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

      

          Gambar 6. Jawaban tes akhir siklus I                    Gambar 7. Jawaban tes akhir siklus II 
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Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I dan II termasuk pada kategori sangat baik dengan 

persentase aktivitas guru mencapai 100%. Pada siklus I, pembelajaran dengan menggunakan model 

Discovery Learning berbantuan GeoGebra dilakukan dengan sangat baik. Meskipun demikian, 

peneliti menyadari bahwa pada siklus I masih terdapat kekurangan guru dalam proses pembelajaran, 

seperti guru kurang tegas dalam mendisiplinkan siswa. Dari hasil ini, maka peneliti melakukan 

refleksi untuk kegiatan siklus selanjutnya. Pada siklus II, guru melakukan perbaikan pembelajaran 

sehingga pembelajaran lebih efektif dari siklus I. Pada siklus II, guru mengontrol siswa untuk lebih 

fokus dalam mengerjakan LKPD. Guru juga mampu mengontrol kelas dengan baik sehingga 

pembelajaran di kelas lebih efektif dan kondusif. Guru juga memberikan motivasi kepada siswa 

untuk lebih aktif dalam memberikan tanggapannya sehingga pada siklus II, terlihat siswa lebih 

antusias untuk mengikuti pembelajaran. 

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I dan II termasuk dalam kategori sangat baik dan 

mencapai persentase aktivitas 100%. Hasil observasi siswa pada siklus II menunjukan bahwa siswa 

sudah mampu mengerjakan LKPD tepat waktu, siswa lebih aktif dalam diskusi kelompok maupun 

saat presentasi, siswa mulai aktif bertanya tentang hal yang tidak dipahami kepada guru. Meskipun 

demikian, masih ada beberapa siswa yang masih mengobrol dengan temannya serta belum semua 

siswa mengeluarkan pendapatnya. Selain itu, berdasarkan hasil tes yang dilakukan, terdapat 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa sebelum dan sesudah diberi tindakan.  

Pada hasil tes pra siklus yang dilaksanakan, nilai persentase ketuntasan klasikal siswa secara 

keseluruhan adalah 3,70%. Setelah diberi tindakan, hasil analisis yang diperoleh dari tes siklus I dan 

siklus II terbukti mengalami peningkatan. Siswa yang tuntas pada siklus I adalah sebanyak 19 siswa 

atau 66,67% dan yang belum tuntas sebanyak 9 siswa atau 33,33%. Pada siklus II ketuntasan 

pemahaman konsep persamaan lingkaran siswa meningkat menjadi 85,19% atau sebanyak 23 siswa 

dan 14,81% atau 4 orang siswa yang belum tuntas. Empat orang siswa yang belum tuntas disebabkan 

karena kurang konsentrasi saat pembelajaran, serta kesalahan dalam menguraikan atau 

mengoperasikan beberapa soal yang diberikan. Peningkatan hasil tes siklus dapat dilihat dari tabel 

di bawah ini: 

 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Kemampuan Pemahaman Konsep Persamaan Lingkaran  

Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
 

Rentang  
Pra Siklus Siklus I Siklus II Ket 

Siswa % Siswa % Siswa % 

(85 ≤ 𝑥 <100)% 0 0% 5 18,52 % 6 22,22% Tuntas 
(75 ≤ 𝑥 < 85)% 1 3,70% 13 48,15 % 17 62,97% 

(65 ≤ 𝑥 < 75) % 3 11,11% 2 7,40 % 3 11,11% 
Belum tuntas (55 ≤ 𝑥 < 65) % 5 18,52% 2 7,40 % 1 3,70% 

(0 ≤ 𝑥 < 55)% 18 66,67% 5 18,52 % 0 0% 
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Hasil Observasi dan analisis yang telah dilaksanakan menunjukan bahwa Model Discovery 

Learning berbantuan GeoGebra dapat melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Siswa mampu mencari solusi, mendiskusikan masalah, serta mampu menyelesaikan masalah secara 

mandiri. Rincian persentase peningkatan kemampuan pemahaman konsep persamaan lingkaran pada 

siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Fatuleu berdasarkan hasil tes akhir setiap siklus dapat dilihat 

pada diagram di bawah ini:  

 

Diagram 1. Perbandingan Persentase Kemampuan Pemahaman KonsepPersamaan Lingkaran Siswa 

 

Data di atas menunjukan bahwa peneliti dalam penelitiannya berhasil meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi persamaan lingkaran. Dengan demikian, 

berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

Discovery Learning berbantuan GeoGebra dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

siswa pada materi persamaan lingkaran di kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Fatuleu tahun ajaran 

2022/2023. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

Discovery Learning berbantuan GeoGebra dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

persamaan lingkaran siswa di kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Fatuleu. Hal ini dapat dilihat dari (1) 

Tingkat ketuntasan kemampuan pemahaman konsep persamaan lingkaran siswa sebelum dan 

sesudah diberi tindakan mengalami peningkatan. Pada tahap pra siklus siswa yang tuntas hanya 

sebesar 3,70% meningkat menjadi 66,67% di siklus I. Kemudian pada siklus II mengalami 

peningkatan menjadi 85,19%; (2) Aktivitas guru dalam menerapkan model Discovery Learning 

berbantuan GeoGebra pada materi persamaan lingkaran mencapai 100% pada siklus I dan siklus II 

dengan kategori sangat baik; (3) Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan model 

Tes Awal Tes Siklus I Te Siklus II

Jumlah 1 19 23

Persentase 3,70% 66,67% 85,19%

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

0
2
4
6
8

10
12
14
16
18
20
22
24
26

Persentase Kemampuan Pemahaman Konsep 

Persamaan Lingkaran Siswa



Fraktal: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika Noman, Garak & Wangge, Penerapan... 

Volume 5, No. 1 Mei 2024, Hal. 8-15 (e-ISSN 2776-0073) 

  

15 

 

Discovery Learning berbantuan GeoGebra pada materi persamaan lingkaran mencapai 100% pada 

siklus I dan siklus II dengan kategori sangat baik. 
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